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Abstrak

Pola asuh orang tua merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan anak dan
salah satu faktor terpenting yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja. Pola asuh
yang salah dapat menyebabkan remaja menetang orang tua, bahkan menjadi remaja yang
nakal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua
dengan kenakalan remaja di SMPN 1 Silo Kabupaten Jember. Desain penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan populasi semua siswa kelas 8 di SMPN 1
Silo Kecamatan Silo Kabupaten Jember, sampel sebanyak 54 diambil dengan teknik
proportional stratified random sampling. Variabel independen yaitu pola asuh orang tua
dan variabel dependen adalah kenakalan remaja. Data diambil dengan menggunakan
kuisioner tertutup. Analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian ini
didapatkan persepsi pola asuh orang tua siswa yang mendominasi adalah demokratis 35
orang (64,8%), dilanjutkan otoriter 12 orang (22,2%), permisif 4 orang (7,4%), dan
campuran 3 orang (5,6%). Gambaran tingkat kenakalan remaja adalah yang paling
banyak rendah 46 orang (85,2%). Hasil uji statistik menunjukan hubungan yang cukup
kuat antara jenis pola asuh orang tua dengan kenakalan remaja (p = 0,019, Chi Square =
10,003, dan Contingency Coefficient = 0,395). Sehingga, hipotesis yang menyatakan
bahwa ada hubungan pola asuh orang tua dengan kenakalan remaja di SMPN 1 Silo
Kabupaten Jember terbukti kebenarannya atau Ha diterima. Kesimpulan dari penelitian
ini, bahwa sebagian besar pola asuh yang digunakan adalah demokratis dan kenakalan
remaja di SMPN 1 Silo Kabupaten Jember adalah rendah. Hal ini berarti pola asuh orang
tua (demokratis), maka tingkat kenakalan remaja juga akan semakin rendah.
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Abstract

The pattern of foster parents is very important for child development and one of the most
important factors causing juvenile delinquency. Incorrect parenting teenager can be
opposed for to parents, even into a mischievous teenager. The purpose of this study was
to determine the correlation between pattern of foster parents and juvenile delinquency at
SMPN 1 Silo Jember Regency. The study design used here is quantitative approach with
the population of all students class 8" at SMPN 1 Silo Jember Regency, as many as 54
samples taken with a proportional stratified random sampling technique. Independent
variable is the pattern of foster parents and the dependent variable is the juvenile
delinquency. Data taken with the enclosed questionnaire. Data analysis using Chi Square
test. The results of this study found the pattern of foster parents to dominate the
authoritative 35 peoples (64,8%), authoritarian 12 peoples (22,2%), permissive 4 peoples
(7,4%) and mix parenting 3 peoples (5,6%). The level of juvenile delinquency is most low
of 46 people (85,2%). Statistical test results showed a quite strong correlation between
the type of parenting parents with juvenile delinquency ( p = 0,019 , Chi Square =
10,003, and the Contingency Coefficient = 0,395) . Thus, the hypothesis that there is a
correlation between pattern of foster parents with juvenile delinquency in SMPN 1 Silo
Jember unsubstantiated or Ha accepted. The conclusion of this study, that the majority of
parenting that is used is a democratic and juvenile delinquency in SMPN 1 Silo Jember is
low. This means that the pattern of foster parents (democratic), the juvenile delinquency
rate will also be lower.

Kata Kunci: pattern of foster parents, juvenile delinquency
Bibliographi 35 (2003 — 2015)



